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insfruksi kena. tetapi nanva tnernuat aturan pokok, schiruma nada tahan

pelaksanaan menyuhtkan para pekena dt laoansian vane kuramt beroenizalaman.

Jika mstruksi ker;a teiah duabarkan secara nnci maka kesalahan prosedura! atau

pemahanian terhadan ianrtkah kena akan da pa! dihindarkan dan bernuiara oada

pcrbajkan trtutu Drodus. van it uuiastlkan

Untuk mengatasi ha! ins harus lebih sertng diadakan panearahan/trantne

bag! pekena vang pengalaman kerjanva masih kurang. serta nentiawasan vann

lebib intens?!" pada setiap tahan proses produksi. Ha! van" perlu diiakukan adaiah

menyempurnakan tnstruksi kena agar para poiaksana di iapanuan lebib mudah

menerapkannya

Dalam penibuatati rencana mutu PT WIKA Beton Bovolaii teiaii sesuai

dengan prosedur, karena telah menttaeu pada persvaratan neUnu-'i'an dan sismoi

inanajerncn mutu, ponyusunann\a teiab disesuatkan dcnuan n-oscdur urnum

rencana mutu. Dengan rencana mutu vanG memadai diharaukan akan daoaa

nienianiin kuaiitas produk vanti akan dihasilkan vauti bennitara nada kenn^'smi

para peianggan dan menuHikatnxa kepercavaan lerbadap kiiierm nerusalman

i>_-? ttiiranen I'Onuendrintin Proses:

Secara keseluruhan elemen pengendalian proses sudah baik naniuti masili

periu rji! ifiukatkari anar proses produksi da (tat Permian elokii! v^"'j| d''n'imi

rencana mutu dan standar proses produksi FT WIKA Beton (hasil skorinu Tabel

5.5. Tabei 5.6. label 5.7. label 5.8)



%_JCJan label S.S hasti skormg menuniukkan bahwa elemen penttendalian

proses telah dtiaksanaan dengan bark dan telah benalan sesuai dengan prosedur

yang disyaratkan oleh prosedur mutu PT WIKA Beton Bovolah t'tentano basil

pemenksaan dan rekapitulasi kesesuaian prosedur mutu, rencana mutu dan

neuaKsariaau)

Dan label 5.6 tentang pentlatan proses produksi produk sentrifutiai ada

dua ha! yang perlu ditingkatkan vaitu ; Persiapan tuiangan dan nerakttan. dan

pcmasangan tuiangan Kesubtar! vang dihadapi pada proses persiapan tubmiian

aoalah kurang rnernaciamya prosedur instruksi kena. Dalam instruksi keria

seharusnya setiap tahap dalam proses produksi dijabarkan secara detail sehinsztra

operator yang melaksanakan tidak mengalanii kesubtan dalam menjalankan

iugasnya. Dengan ins'.ruksi kena vang lengkap maka proses produksi akan

Periaian icbm lanear dan kuaiitas produk vang dihasilkan lebih teriamm. Proses

perakttan dan pemasangan tuiangan mem.punvai raktor kesubtan van a cukuo

tmggi. Pada proses tnt dtbutuhkan operator-SDM \an« mempunvat kemamnusn

dan pengalaman tang cukup, agar proses im beriaian sesuai denttan prosodur dan

instruksi kena.

t.'an i aoei a./ tentang pemlatan ptoses produksi BJR ada laniikah rtnt

perlu di tmgkatkan ktnerjanya. vann persiapan cetakan. Pada nroses \\v

penutsangan Pant tahan dan bant tank masl'n terjadi kesaiahan van;1 disebahi-an

oleh iaktor manusia {human error). Kesalahan ini teriadi karena proses produksi

yang ttdak terus menerus. dan settap produksi hams memenuht taraet sehinsztza

raktor dava tahan tenaga kerja adaiah ha! yang paling berpenganjh terhadan



Konsenuasi pada pekenaarr iiai int juga terjadi pada proses persiapan (uianizan.

pengecoran dan pemadatan beton. Proses pemadatan beton untuk produksi lliR

sangat oergantung pada kemampuan nianus.la karena proses oenn'-'̂ auim-iv;,

bersiiat manual. Hal ini cukup suiit untuk diatasi karena sangat berkaitan demtan

KebuUihan neianggan. Salah satu alternaiif pernecahannya adaiah dengan sistem

rotasi atau shift sehtngga penambahan jam kena daoat dipenahankan. Alternaiif

tain adaiah dengan memngkatkan pengawasan dan pengendahan sebeium dan

pada saal proses produksi sehmgga kesalahan dapat dicegah dan diperbaski

Dan label s.-S tentang proses produksi Balok, hal yang perlu diimgkaikan

adaiah persiapan tuiangan dan selongsongassesork's. pada proses ini instruksi

kerm yang acta masm kurang detail sehtngga para nekena di iapanoan vanii be!urn

berpengaiaman soring mengalanu kesuiitan dalam menerankannva Untuk

iTtengaias? hai in? harus dibuat instruksi kena yang lengkap dan sebeium hai mi

dilaksanakan pengawasan pada proses mi harus lebih intensil aGar kesalahan

.•ifuvir riir-t^i.-ri ii

u.-t r.iomci! ren^endanai! Penynnnangan Produk

uan label :>. 1i tentang oemlaian elemen pengendalian penvimnansian

ptoGuk. iiai yang perlu dmngkatkan kmenanva adaiah tentant; pevusunan lapAmn

bulanan pengendalian penyimpangan pioduk. Pad;! PT WIKA Reiou Rovolal:

1.11,1.11.111 mail penyimpangan produk diiakukan nanva iika lena;

penyimpangan produk pada buian yang bersangkutan. Seharusnva laporan mi

diiiuat terus menerus. mesktpun tidak terjadi penyimpangan produk



...:..;. .a :in danai bcriaian secara eiektii nan
Pcugondaiian pcny>rnpangan ..uuumv o.— ,

.,.4 - m-iakiin netbaikan dan pencegahan bagt

a liiGiGaii persvaraia!
. ... _. -.--,\-.-,iti nc'-n-;SanaanuVa.

ii! men\o\-oh\\>. \cW. loum.as
nrosedur pcngendniiau

WiKA Heinn n

,nvuunangan nroduk dan melaksanakannya pada pio* "S V1-l-"^l-!fV
SI. Yeint: u-.\lr-

roduk dan cetakan.iaporanCFF, grafik anattsn
dtlihat pada iaporan pengeluaran or

ttia! dan cacao

. -r-- '. • i/,.„.,,„-,k.i. produk pada(Aunbar5,l}s(irank irend nn^V no,,,
nroduk pang

- ..... i-rtdi ada enam buah. Dengan permcian
Mslrik menunjukkan produk gagai y^ 1-..— <*- -

in buah oaGa ulnae
"Alt bliau p3.ua oeaau

September dan
dua buah pada buian Oktonet.

,- .,.,, < to ^.mlk Tiend iumkai ^
•eauaiau Produk pada

banlalan titum

ias nuan,•. -.. a v-v termut aoa seuv,i<>
rel menumukkan proem* aafc--.

p; i"iii3 Otiaii U-

-. u ,;:...;..;.»„ ondakan nerbaikan pada peiaksanaannva aga
ntastng produk dan ieiah o.^c-.. .uk...-- .

ii-! jii^ii: ! I ika.S!

atiaiau dan rekomenuas
iebtb. teias.nya penyeouo u^. •• .-<-_. ^

-.in. liiuiiiiKiii!
.'iiMiivii Peiikiit

i Penyimpangan produk pada produk Tiang Lisink

n JuGl uan

i U i Ik !! I iO

peiaKSaitaaii

oada buian mi retract za. Produk gagal yang terjadi pada buian jun . i

hnab. kegagalan produk
Penyimpangan produk yang dttemukan yavm



reiak mclmukar naela beberapa tempal disebaoKan re a/'/ urnus

;T,;i-i ct-.- -roses vi-;/a;;;;'; RekoiTiendast tindak ianuunva \aitn

nii'ino iksa ien:iuluva iiik;i i aeai atau lidak daii lieaiitu^ yang ha; us

sesuai dengan standar. Dan hasil iniervew produk yang mciigaianii

iiasial retak mebngkar rekomendasi tindak iatmtinva teian

dilaksanakan sesuai dengan usuian perbaikan. Kesalahan ini

disebabkan karena IViklur kesniitan pada proses im memang enkiip

titiGgi schingga dibutuhkan tenaga kena yang berpengaiaman serta

pengawasan vang ketat i label 5.6 skonng proses produksi

sentrituGai).

Produk gaga! tang mijad! pada buian Agusius pada buian ini torpid.

1 buah produk gagal. Penyimpangan produk yang ditemukan \anu

retak meimgkar pada beberapa tempat disebabkan oleh cetakan ;eptt

sehmtma pada waktu buka produk, cetakan dtgeaor. renyenannya

!.,;,,v.. Miiviinii karena baiii duronn eeiakaii Peak Porluugsi

Rekomendasi vang diiakukan sebagai tindak iantui pros

i i 1toe;it i;; k asi

Produk GGGal vang terjadi pada buian Ncpicmoer . paeia uman m

tenadi I buah produk gagal. Penyimpangan produk vang ditemuKav

vattu beton bengkok disebabkan /A wire putus pada saat prose:



eienuan mcrrici \ k.susptnnmg. KokotnenGasi UitGak iaruiuuya yauu in.-ni

I'c wire saat akan dipakai produksi mentenksa teriaGinva sui;\U \_ til- L.I (.

atau tidak dan licudiiiy. yang harus sesuai dengan stanaar. uan iiasn

interview, nroduk yang bengkok rekomendasi tindak lanjulnya ieiai;

di'iaksanakan sesuai dengan usulan perbaikan. ivcsaiahan in,

disebabkan karena memang faktor kesubtan pada proses ini cukup

ttngGi. sehtngga dibutuhkan teiiaga kerja vang berpengalaman serta

pengawasan yang kela! (Tahol 55 skonng proses produksi

sentrifiigal). Seperti yang terjadi pada penyimpangan produk buian

Juli.

T Produk gagal yang terjadi pada buian Oktober; pada buian im teijaoi

2 buab produk gagal Penyimpangan yang terjadi yattu karena retak-

reiak disebabkan karena pada saai ptoses perawatan beton dengan

uap, penguapannva belum sesuai dengan apa vang tertuiis paaa

instruksi kerja. Tmdakan yang diiakukan selanjutnya yattu ptoses

nenguapan diiakukan sesuai dengan standard yang duentukan yailu

Viak!u dan sunn yang icpai.

ipangan pada produk BJR

'ti-Guk gaGai yang renam •iruiri ni'ian tci'taut eat

nroduk S buab. Gauai produk yang tenadi yaitu tcrbhat rctak-rotai

.i.,iua L'jiv.
lal ini disebabkan karena pada saal porav%aiai! ncio

denGan uap vang belum sesuai standar. imdakan vang aiiaKiikar



selaniutnya yaiiu proses penguapan diiakukan sesuai dengan standai

vang diteniukan vailu waklu dan suhu vang tepat.

produk gaga! z buah Penyimpangan yang Senad; yaPo ic;;ao!

gompai pada upmg .: 30 cm, ini disebabkan bant lahan jc-hoi pad:-!

saat proses penguapan, plat angkur patah pada saat proses

pcnguapan. Tmdakan vang diiakukan yaitu pengecekan nam tauai;

dan bail! tank sebeium dipakai dtproscs produksi. Peugeeekaii pial

angkur sebeium dirakit dibagian produksi.

c. Produk gaga! vang terjadi pada buian Juli : pada buian mi termGi satu

buah BJR vang gatia! Penyinipangan vang terjadi \aiui retak paoa

badan shoulder vang disebabkan oleh pemtnuahan nJK dan oagian

produksi ke Sloek Yard yang diiakukan udak dengan naii-nan.

imdakan yang diiakukan yaitu memperketat pengawasan paoa saat

Dari raniikuman tmgka .•.uairtaiati produk en atas uapal eminat

talan vanu terjadi ada vang disebabkan oleh hai vang sama tpaoa saai ptoses
rvCtctM

ritieitiiaiaan
beton dengan penguapan). Hai im membuktiKan oanwa meiou.

peiitiawasan peritl CiiilllgKauvHu. ar.an i-iapi ou.. -Si-.. _ ._.

menuniukkan bahwa pelaksanaan sislem manajemen smilu !M> ^W >^G

berhubungan dengan kegagalan produk pada PT WIKA Beion Boyolali Jawa

Tentiah sudah berjalan cukup baik.


